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RINGKASAN

Laporan Praktik Kerja Lapangan ini membahas tentang Proses Penyelenggaraan
Virtual Event “Digital Evolutions for Public Relations”. Metode penelitian yang
digunakan adalah observasi aktif, wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka.
Tujuan penulisan laporan ini adalah untuk mengetahui aktivitas kehumasan
Rumah Media melalui virtual event yang telah diselenggarakan oleh Rumah
Media. Proses Penyelenggaraan Virtual Event “Digital Evolutions for Public
Relations” dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu (1) Research, (2)
design,(3) planning, (4) coordinating, (5) Evaluations. Proses penyelenggaraan
virtual event dilaksanakan oleh public relations dan publikasi Rumah Media.
Tujuan penyelenggaraan virtual event adalah menambah wawasan dan
pengetahuan publik terhadap isu-isu public relations serta membangun reputasi
Rumah Media.

Kata kunci : event, proses penyelenggaraan event, publc relations, Rumah
Media.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fungsi dan peran public relations sangat dibutuhkan bagi organisasi
atau perusahaan saat ini. Public relations bertugas mengelola komunikasi
antara organisasi dan publikny dengan cara memikirkan, merencanakan,
serta melaksanakan suatu kegiatan untuk membangun saling pengertian
(mutual understanding) antara organisasi dan publiknya. Menurut Nurjannah
(dalam Sujanto, 2019) public relations memiliki beberapa fungsi, yaitu
membentuk kegiatan yang bertujuan untuk mendapatkan kepercayaan, saling
pengertian dan citra yang baik. Kedua, menciptakan sebuah opini yang
menguntungkan bagi semua pihak. Ketiga, menjunjung kegiatan manajemen
untuk mencapai tujuan yang spesifik. Keempat, menciptakan hubungan baik
dan harmonis dengan publiknya, baik publik internal maupun publik
eksternal. Membina hubungan baik dengan publik internal perlu dilakukan
praktisi public relations guna mengenali hal negatif yang tersebar di
kalangan masyarakat untuk mempertimbangkan kebijakan yang akan
ditetapkan oleh organisasi atau perusahaan. Sedangkan membina hubungan
baik dengan publik eksternal perlu dilakukan praktisi public relations guna
mengupayakan tumbuhnya sikap dan gambaran yang baik terhadap

organisasi atau perusahaan yang diwakilinya.



Berdasarkan fungsi public relations yang telah dipaparkan, pada intinya
public relations memiliki peran yang penting untuk membangun
reputasi organisasi atau perusahaan. Menurut Puspitasari (2022) reputasi
adalah sikap publik terhadap perusahaan yang dibangun dan dikembangkan
dalam benak publik melalui komunikasi dan pengalaman. Meskipun dalam
usaha membangun reputasi membutuhkan waktu yang lama, namun reputasi
yang sudah terbangun dengan baik akan memperkuat posisi perusahaan jika
dihadapkan langsung dengan pesaing. Salah satu upaya yang dilakukan oleh
praktisi public relations untuk membangun reputasi suatu perusahaan dapat
dilakukan melalui sebuah event.

Event dapat digunakan sebagai salah satu sarana bagi organisasi atau
perusahaan untuk membangun hubungan dengan publiknya serta
dimanfaatkan oleh organisasi atau perusahaan untuk membangun reputasi
yang baik di mata publiknya. Menurut Any Noor (2017:8) event merupakan
kegiatan yang dilaksanakan untuk memperingati kejadian penting baik
secara individu maupun kelompok dengan tujuan dan waktu tertentu.
Sedangkan menurut Ruslan (dalam Kholik, 2021:3) event adalah suatu
kegiatan atau acara yang dilaksanakan oleh organisasi atau perusahaan untuk
bisa membangun kesadaran merek (brand awareness) dan meningkatkan
citra (image) perusahaan. Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat
ditarik kesimpulan bahwa event adalah kegiatan atau acara yang
diselenggarakan secara terencana dan terstruktur untuk membangun reputasi

dan hubungan baik antara organisasi dengan publiknya.



Sebagian organisasi atau perusahaan menganggap bahwa event dapat
menjadi salah satu strategi untuk memberikan pengaruh baik pada publik
dalam mengkomunikasikan pesan suatu brand. Pengelolaan event yang baik
akan perpengaruh pada kualitas event yang dihasilkan. Oleh karena itu,
organisasi atau perusahaan mempercayakan pengelolaan event pada praktisi
public relations karena praktisi public relations berkaitan erat dengan segala
bentuk aktivitas atau kegiatan yang dilaksanakan organisasi atau perusahaan
seperti media relations, mengorganisir event dan masih banyak lagi. Hal
tersebut menunjukkan bahwa public relations memiliki posisi yang strategis
bagi suatu organisasi atau perusahaan dalam menyelenggarakan sebuah
event.

Perkembangan teknologi juga menjadi tantangan bagi public relations
untuk mempertahankan eksistensi organisasi atau perusahaan, terutama saat
munculnya pandemi Covid-19 di awal tahun 2020. Salah satu upaya yang
harus dilakukan oleh public relations adalah memanfaatkan alat kehumasan
di dunia digital, terutama dalam melaksanakan sebuah event. Dahulu event
hanya dilaksanakan secara offline atau tatap muka. Namun saat ini
penyelenggaraan event bisa dilaksanakan melalui platform digital yang
sering disebut dengan video conference. Video conference memudahkan
penyelenggaraan event tanpa harus mendatangkan audiens untuk berada di
satu tempat. Hal tersebut dapat mengurangi faktor audiens untuk tidak hadir

karena kendala yang sering terjadi seperti faktor keamanan dan ekonomi,



sehingga event dapat berjalan sesuai dengan jumlah audiens yang
diharapkan.

Rumah media merupakan salah satu konsultan media dan humas yang
berada di Yogyakarta. Rumah media didirikan oleh Dani Kurniawan M.lIkom
sebagai Direktur Rumah Media bersama rekannya pada tahun 2020, tepatnya
di awal pandemi Covid-19. Rumah Media didirikan untuk merespon
persoalan kehumasan dan media ketika mengalami ketidakpastian di awal
pandemi. Di awal pandemi, public relations merasa kebingungan, karena
seluruh aktivitas kehumasan yang sebelumnya dilaksanakan secara offline
terpaksa dialihkan secara online. Rumah Media bermaksud mewadahi public
relations yang mengalami ketidakpastian dalam melaksanakan aktivitasnya
di masa pandemi dengan memberikan insight berupa virtual event yang
dilaksanakan satu bulan sekali sejak tahun 2020. Virtual event tersebut
mengangkat tema utama seputar ilmu komunikasi, terutama di bidang public
relations serta bedah buku public relations yang melibatkan para praktisi
public relations di Indonesia yang relevan dengan pandemi Covid-19 dan
perkembangannya di era digital.

Salah satu virtual event yang telah dilaksanakan Rumah Media adalah
event PR-Talks bertema “Digital Evolution for Public Relations” yang
diselenggarakan pada bulan Maret lalu melalui platform video conference
berupa Zoom Meeting. Pemilihan platform Zoom Meeting tentu didasari
pada data yang mendukung keberhasilan pelaksanaan event. Menurut data

yang dilansir dari katadata.co.id pada tahun 2020, platform Zoom Meeting



diunduh sebanyak 681 juta kali. Sedangkan menurut data yang dilansir dari
dataindonesia.id berdasarkan laporan EmailToolTester, pada tahun 2021
Zoom Meeting menjadi platform dengan pangsa pasar yang paling besar
dengan persentase pengguna sebesar 48,7% dan mengalami peningkatan
26,4% dari tahun sebelumnya. Hal tersebut menjadi dasar Rumah Media
dalam memilih platform Zoom Meeting, sehingga pada pelaksanaan event
tersebut terdapat 118 peserta yang turut berpartisipasi.

Selanjutnya tulisan ini perlu dibuat untuk mengetahui bagaimana proses
penyelenggaraan virtual event “Digital Evolution for Public Relations” yang

dilaksanakan oleh Rumah Media Yogyakarta.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan penulis dalam praktik
kerja lapangan di Rumah Media, maka dapat dirumuskan sebuah
permasalahan sebagai berikut :
Bagaimana Proses Penyelenggaraan Virtual Event “Digital Evolution for

Public Relations” oleh Rumah Media Yogyakarta?

. Tujuan Praktik Kerja Lapangan

Tujuan praktik kerja lapangan yang dilaksanakan oleh penulis adalah
untuk mengetahui kegiatan atau aktivitas public relations di Rumah Media,
dan mengetahui serta memahami bagaimana proses penyelenggaraan virtual

event yang dilaksanakan oleh Rumah Media.



D. Manfaat Praktik Kerja Lapangan
1. Manfaat Akademis

a. Memberikan suatu karya tulisan baru yang bisa mendukung
pengembangan event.

b. Penulis dapat menambah pengetahuan dan wawasan dengan
mengaplikasikan ilmu yang telah didapatkan selama praktik kerja
lapangan.

c. Dapat digunakan sebagai acuan atau sumber referensi bagi penulis

selanjutnya apabila menggunakan konsep dan dasar yang sama.

2. Manfaat Praktis
a. Mengetahui aktivitas, peran, fungsi serta program yang dijalankan
oleh Rumah Media, terutama di bidang public relations.
b. Mengetahui proses penyelenggaraan virtual event yang dilaksanakan
oleh Rumah Media mulai dari pra pelaksanaan, pelaksanaan hingga

pasca pelaksanaan.



E. Tempat dan Waktu Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan
Kegiatan praktik lapangan kerja dilaksanakan pada :

1. Tempat praktik lapangan kerja

Nama : Rumah Media

Alamat - JI. Sugeng Jeroni Suryowijayan MJ1/533 Kota
Yogyakarta 55124

Telepon : 0818-0425-9519

Email : rumahmedia.yk@gmail.com

Instagram : @rumahmedia.yk

Youtube : Rumah Media

2. Waktu pelaksanaan
Tanggal : 9 Februari — 28 April 2022

Waktu kerja : Fleksibel (work from home)

F. Metode Pengumpulan Data
Metode penulisan ini dilakukan berdasarkan temuan penulis
berdasarkan fakta yang ada di lapangan. Objek dalam laporan ini adalah
Rumah Media, sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi (partisipatif atau langsung), wawancara, dokumentasi, dan sumber-
sumber tertulis (studi kepustakaan). Berikut metode yang digunakan penulis

dalam menyusun laporan praktik kerja lapangan di Rumah Media :


mailto:rumahmedia.yk@gmail.com

1. Data Primer
a. Observasi

Observasi merupakan kegiatan mengumpulkan data atau
keterangan yang selayaknya dilakukan secara langsung dari tempat
yang akan ditelaah (Arikunto, 2006). Sedangkan observasi menurut
Hadi dan Nurkancana (dalam Suardeyasasri, 2010:9) adalah suatu
metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati
dan mencatat secara sistematis, baik secara langsung maupun tidak
langsung pada tempat yang diamati. Pada intinya, observasi sangat
berguna untuk menjelaskan dan memaparkan aktivitas apapun yang
telah terjadi.

Observasi dapat dibedakan menjadi dua yaitu participant
observations (observasi langsung) dan non-participant observations
(observasi tidak langsung). Menurut Mardikanto (Amirin, 2005)
observasi partisipatif atau observasi langsung adalah keikutsertaan
atau keterlibatan seseorang dalam suatu aktivitas kelompok untuk
mengambil peran dari kegiatan yang dilaksanakan kelompok tersebut.
Sedangkan menurut Suhandang (2004:146) observasi langsung adalah
proses pengumpulan data atau informasi, melihat serta mencatat
kegiatan yang dilaksaksanakan tanpa mengikutinya secara langsung.

Dalam praktik kerja lapangan hingga proses penyusunan
laporan praktik kerja lapangan, penulis menggunakan metode

observasi langsung yang dilaksanakan selama tiga bulan, mulai dari 9



Februari 2022 sampai 28 April 2022 dalam mengikuti praktik kerja
lapangan dan mengikuti proses penyelenggaraan virtual event Rumah

Media.

. Wawancara

Wawancara lazim disebut juga dengan interview. Wawancara
menurut Esterberg dan Sugiono (2015:72) merupakan pertemuan
antara dua orang untuk bertukar informasi atau suatu ide dengan cara
tanya jawab, sehingga dapat menghasilkan kesimpulan atau makna
tertentu dalam topik. Tujuan wawancara adalah untuk mencatat opini,
gagasan dan lain sebagainya yang berkaitan dengan topik yang ingin
diketahui secara mendalam.

Menurut Suhandang (2004) teknis wawancara dapat dilakukan
dengan dua cara, yaitu wawancara berstruktur dan wawancara tidak
berstruktur. Wawancara berstruktur adalah wawancara yang dilakukan
dengan menyusun daftar wawancara terlebih dahulu. Sedangkan
wawancara tidak berstruktur adalah wawancara yang dilakukan tanpa
menyusun daftar wawancara, dengan kata lain alur pembicaraan
dalam wawancara tidak terencana dan bebas sesuai dengan situasi saat
wawancara berlangsung.

Dalam proses penyusunan praktik kerja lapangan, penulis
melakukan metode wawancara berstruktur dengan Bapak Dani

Kurniawan, M.lkom selaku Direktur Rumah Media yang memiliki



tanggung jawab dan pengetahuan tentang proses penyelenggaraan

virtual event Rumah Media.

2. Data Sekunder
a. Dokumentasi
Menurut Rizka Mutiarani (dalam Sugiono, 2017:329)
menyatakan bahwa dokumentasi adalah catatan peristiwa dalam
bentuk tulisan, gambar, maupun karya-karya historis dari seseorang.
Bentuk dokumentasi yang digunakan oleh penulis adalah
formulir, tulisan dan gambar dari Rumah Media. Metode dokumentasi
digunakan oleh penulis untuk melengkapi data-data laporan praktik
kerja lapangan sebelumnya. Metode ini dipilih karena dapat
memperkaya data yang dimiliki penulis dalam menyusun laporan
praktik kerja lapangan.
b. Studi Pustaka
Studi pustaka menurut Mardalis (1999) merupakan studi yang
dilakukan untuk mengumpulkan informasi atau data dengan berbagai
macam bahan yang ada di perpustakaan seperti buku, majalah, jurnal
kisah-kisah sejarah dan lain sebagainya. Sedangkan menurut ahli lain
Sugiyono (2012) studi pustaka merupakan kajian teoritis, sumber
referensi serta literatur ilmiah yang berkaitan dengan budaya, nilai

dan norma yang berkembang pada kondisi yang diteliti.
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Penulis menggunakan metode studi pustaka sebagai
penyusunan laporan praktik kerja lapangan untuk menambah data
yang lengkap dan ilmiah. Penulis menggunakan berbagai sumber
kepustakaan berupa buku cetak, e-book, hingga sumber internet

berupa jurnal dan skripsi.
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BAB Il

KERANGKA KONSEP

A. Penegasan Judul

Laporan tugas akhir yang ditulis merupakan hasil dari kegiatan praktik

kerja lapangan yang membahas tentang “Proses Pelaksanaan virtual event

“Digital for Public Relations” oleh Rumah Media Yogyakarta”. Fokus

penegasan judul yang diambil oleh penulis adalah sebagai berikut :

1.

Proses Penyelenggaraan, proses penyelenggaraan  merupakan
serangkaian kegiatan atau acara mulai dari research, design, planning,
coordinating dan evaluating. Proses penyelenggaran dilakukan untuk
menghasilkan event yang memiliki nilai dan manfaat bagi publik internal
maupun eksternal Rumah Media.

Virtual Event, virtual event merupakan acara yang dilaksanakan oleh
secara online melalui platform digital. Platform yang digunakan Rumah
Media untuk melaksanakan virtual event adalah aplikasi Zoom Meeting.
Digital Evolutions for Public Relations, merupakan tema virtual

event yang diangkat oleh Rumah Media pada bulan Maret.

Proses penyelenggaraan virtual event oleh Rumah Media merupakan

salah satu upaya untuk membangun reputasi Rumah Media serta membantu

para akademisi dan praktisi di bidang public relations agar tetap bertahan di

era pandemic Covid-19 dan perkembangannya di era digital.

12



B. Konsep yang digunakan
1. Public Relations
a. Pengertian Public Relations

Menurut Frank Jefkins dalam buku Public Relations Teori dan
Praktik yang ditulis oleh Ishaq (2017), public relations adalah suatu
aktivitas yang merangkum keseluruhan komunikasi secara terencana
yang ditujukan kepada publik, baik publik internal mau publik
eksternal organisasi dalam rangka mencapai tujuan yang spesifik dan
berlandaskan saling pengertian.

Sedangkan menurut Webster’s New World Dictionary (dalam
Ishag, 2017) public relations adalah hubungan dengan publik melalui
publisitas, utamanya fungsi-fungsi korporasi, organisasi dan lain
sebagainya yang berhubungan dengan upaya untuk menciptakan
opini publik dan citra yang baik. Definisi selanjutnya mengenai
public relations adalah suatu manajemen yang dilibatkan dalam
kebijaksanaan serta pelaksanaannya dilakukan melalui interpretasi
yang peka mengenai peristiwa yang didasarkan pada komunikasi dua
arah dengan publiknya, serta berusaha untuk mendapatkan saling
pengertian dan itikad baik.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, public relations dapat
diartikan sebagai aktivitas mengelola komunikasi antara organisasi

atau perusahaan dengan publiknya dengan tujuan untuk memperoleh
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itikad baik, saling pengertian, dan menimbulkan citra atau reputasi

yang baik bagi publik.

. Ruang Lingkup Public Relations

Menurut Cutlip & Broom dalam buku Pengantar Public

Relations di Era 4.0 yang ditulis oleh Sujanto (2021), public relations

memiliki ruang lingkup sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Menulis dan mengedit : Menyusun tulisan dan menyiapkan
materi pendukung teknis lainnya untuk kepentingan internal atau
eksternal perusahaan, seperti release berita, feature, brosur,
majalah, artikel dan lain sebagainya.

Hubungan media dan penempatan media : Menjalin hubungan
baik dengan media, merespon permintaan informasi oleh media,
memverifikasi informasi yang akan diberikan kepada media, dan
membuka akses perizinan.

Riset : Melakukan penelitian atau mencari informasi terkait isu
yang menjadi opini publik, baik isu mengenai politik,
masyarakat, sosial ataupun isu mengenai pandangan publik
terhadap organisasi atau perusahaan itu sendiri.

Manajemen dan administrasi : Mengatur dan merencanakan kerja
sama dengan stakeholder lain, menentukan strategi komunikasi
untuk melancarkan hubungan organisasi atau perusahaan dengan

publiknya, menentukan prioritas, tujuan dan pengaturan kegiatan.
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5)

6)

7)

8)

9)

Konseling : Memberikan masukan dan saran kepada manajemen
dalam menghadapi permasalahan.

Acara khusus : Mengelola dan mengatur berbagai acaara seperti
konferensi pers, seminar, pameran, open house. grand opening,
gathering, ulang tahun perusahaan dan lain sebagainya yang
dapat dijangkau publik.

Pidato : Mengatur penampilan, menjadi juru bicara, memberikan
sambutan, menjawab pertanyaan dari media atau publik sesuai
dengan kebutuhan yang bertujuan untuk membangun citra yang
baik.

Produksi : Membuat saluran komunikasi dalam bentuk audio,
visual, dan atau audio visual seperti fotografi, tipografi, video
profil perusahaan, presentasi audio visual dan lain sebagainya.
Pelatihan : Mempersiapkan eksekutif atau juru bicara lain untuk

menghadapi media atau acara lainnya.

10) Kontak : Penghubung antara media massa, komunitas, publik

internal dan eksternal organisasi atau perusahaan.
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c. Tugas Public Relations

Selain memiliki ruang lingkup yang telah dijelaskan di atas,

public relations juga memiliki beberapa tugas yang disebutkan oleh

Rumanti (dalam Sujanto, 2021). Adapun tugas-tugas public relations

adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

Menyelenggarakan dan bertanggung jawab atas penyampaian
informasi. Penyampaian informasi kepada publik ini bertujuan
agar publik mengetahui tujuan, aktivitas serta mendapatkan
pengertian yang benar mengenai organisasi atau perusahaan.
Penyampaian informasi pada publik dapat dilakukan secara
tertulis, lisan, maupun melalui gambar.

Memonitor, mengevaluasi, dan merekam tanggapan pendapat
umum dari masyarakat yang berkaitan dengan organisasi atau
perusahaan, serta menjalankan tanggung jawab terhadap
lingkungan masyarakat yang digunakan untuk kepentingan
organisasi atau perusahaan.

Memperbaiki citra organisasi. Citra perusahaan yang baik di mata
publik tidak hanya dilihat dari gedung, publikasi dan lain
sebagainya. Namun, citra perusahaan yang baik dapat
dicerminkan melalui kepercayaan, kekuatan dan evaluasi dari
permasalahan. Hal tersebut berarti citra organisasi atau

perusahaan harus terus diperbaiki.
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4) Tanggung jawab sosial. Public Relations yang pasti akan
bertanggung jawab atas semua kelompok yang berkaitan dan
memiliki hubungan dengan organisasi atau perusahaan. Sudah
semestinya public relations bersikap jujur dan terbuka kebutuhan
informasi yang dibutuhkan agar organisasi atau perusahaan

mendapatkan kepercayaan publik.

d. Peran Public Relations
Public relations memiliki peran dalam organisasi atau perusahaan
sebagaimana yang dijelaskan oleh Dozier dan Broom dalam
buku Manajemen Public Relations yang ditulis oleh Bairizki (2021).
Peran Public Relations tersebut adalah sebagai berikut :
1) Penasihat ahli (expert prescriber)

Penasihat ahli atau expert prescriber merupakan peran
tertinggi dalam public relations. Sebagai pakar atau penasihat
ahli, public relations diberikan kepercayaan oleh pihak
manajemen untuk memberikan saran dan usulan kepada
organisasi atau perusahaan bersangkutan guna mengatasi
persoalan yang ada. Public relations yang menjalankan peran
sebagai penasihat ahli harus memiliki pengalaman dan
pengetahuan yang tinggi untuk mencari solusi dalam
menyelesaikan masalah organisasi atau perusahaan dengan

publiknya.
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2. Fasilitator komunikasi (communications facilitator)

Sebagai fasilitator komunikasi, Public Relations bertindak
sebagai komunikator atau mediator yang membantu pihak
manajemen untuk mendengarkan apa yang menjadi keinginan
dan harapan publiknya. Selain itu, public relations juga harus
bisa menjelaskan kembali apa yang menjadi harapan organisasi
atau perusahaan kepada publik agar tercipta hubungan saling
pengertian, saling memahami, toleransi dan saling mendukung.
Hal tersebut mengartikan bahwa public relations mempermudah
jalannya komunikasi antara pihak manajemen dengan publiknya.
Public relations harus mampu memahami dinamika kebutuhan
serta perilaku publik kepada manajemen dan juga sebaliknya.
Oleh karena itu, public relations yang memegang peranan
sebagai fasilitator komunikasi harus memiliki akses pada
manajemen atau top manajemen.

3. Fasilitator proses pemecahan masalah (problem solving
process facilitator)

Peran public relations sebagai fasilitator pemecah masalah
merupakan bagian dari tim manajemen organisasi atau
perusahaan. Hal tersebut mengartikan bahwa praktisi public
relations membantu pimpinan organisasi atau perusahaan dalam
mengambil kebijakan atau keputusan dalam mengatasi suatu

permasalahan atau krisis yang dialami. Sebagai upaya untuk
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mengatasi permasalahan atau krisis tersebut biasanya dibentuk
sebuah tim yang di koordinasi oleh praktisi public relations yang
melibatkan berbagai departemen dalam satu tim khusus agar
permasalahan dapat terselesaikan dengan baik dan cepat.

4. Teknisi komunikasi (technician communicator)

Berbeda dengan ketiga peran di atas yang berkaitan dengan
manajemen organisasi atau perusahaan, peran public relations
sebagai teknisi komunikasi merupakan peran sebagai jurnalis dan
hanya menyediakan layanan teknis komunikasi (method of
communications). Public relations yang berperan sebagai teknisi
komunikasi memiliki tugas untuk menulis release, house jurnal,
mengembangkan isi web, menangani kontak media, dan

membangun hubungan dengan publik.

e. Fungsi Public Relations
Selain memiliki sebuah peran, public relations juga memiliki
beberapa fungsi yang disebutkan oleh Nurjaman (dalam Sujanto,
2021) sebagai berikut :

1. Public relations merupakan aktivitas yang bertujuan untuk
mendapatkan kepercayaan, itikad baik, saling pengertian, saling
memahami, dan citra yang baik dari publik.

2. Public relations memiliki sasaran untuk menciptakan opini

publik yang menguntungkan bagi semua pihak.
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3. Public relations menjadi unsur penting bagi manajemen guna
mencapai tujuan yang spesifik.

4. Menciptakan hubungan yang baik dan harmonis antara
organisasi dengan publiknya, baik publik internal maupun
eksternal.

Menurut Cutlip & Center dalam Sujanto (2021) terdapat beberapa
fungsi public relations. Adapun fungsi dimaksud adalah sebagai
berikut :

1. Mendukung aktivitas utama manajemen untuk mencapai tujuan
organisasi atau perusahaan.

2. Membina hubungan yang harmonis antara organisasi atau
perusahaan dengan publiknya, baik publik internal maupun
publik eksternal yang juga merupakan target sasaran.

3. Mengidentifikasi atau meneliti segala sesuatu yang berhubungan
dengan tanggapan, persepsi, opini, aspirasi dan keluhan
masyarakat terhadap organisasi dan juga sebaliknya.

4. Menanggapi keinginan publik dan memberikan pendapat, saran
dan masukan pada pimpinan manajemen, demi kebaikan
bersama serta menjaga keseimbangan komunikasi antara publik
dengan organisasi.

5. Menciptakan komunikasi yang bersifat dua arah serta mengatur
publikasi, arus informasi dan pesan dari organisasi kepada

publik agar memperoleh citra positif bagi kedua belah pihak.
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2. Event
a. Pengertian Event
Event merupakan rangkaian acara atau kegiatan yang
diselenggarakan secara terencana dan terstruktur untuk mencapai
tujuan tertentu. Menurut Philip Kotler (dalam Luthfi, 2020), event
merupakan peristiwa yang dirancang untuk mengkomunikasikan
pesan tertentu kepada target sasaran. Menurut Kennedy (dalam Luthfi,
2020), event dalam arti sempit merupakan sebuah acara yang
syaratnya terdapat penyelenggara dan peserta atau pengunjung.
Sedangkan dalam arti luas, event dapat diartikan sebagai suatu tempat
yang dapat dikunjungi oleh publik dengan tujuan agar mereka
memperoleh informasi atau pengalaman dan tujuan lain yang
diharapkan oleh penyelenggara.
b. Tujuan Event
Menurut Lestari (2021) ada beberapa tujuan dilaksanakannya
sebuah event bagi berbagai pihak, yaitu :
1) Event bagi organisasi
Tujuan diselenggarakannya event bagi perusahaan adalah agar
organisasi tersebut bisa berkomunikasi dengan publiknya,
sehingga event bisa menjadi jembatan komunikasi antara

organisasi dengan publiknya.
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2)

3)

Event bagi Public Relations

Tujuan diselenggarakannya event bagi public relations adalah
untuk membangun citra dan menciptakan saling pengertian antara
organisasi dengan publiknya. Event dalam public relations tidak
bertujuan untuk mendapatkan keuntungan melainkan untuk
membangun citra yang baik.

Event bagi Marketing

Tujuan akhir diselenggarakannya event bagi marketing adalah

untuk mendapatkan profit atau Return of Investment (ROI).

c. Jenis Event

Menurut Any Noor (2017) dalam bukunya yang berjudul

Manajemen Event, event dikategorikan menjadi beberapa kategori

yaitu :

1)

2)

Mega Event

Sesuai dengan namanya, “mega” berarti ‘“sangat besar’Mega
event adalah event besar yang dapat memberikan dampak
ekonomi bagi masyarakat. Misalnya : Olimpiade, Piala Dunia,
Sea Games, Academy Award dan lain sebagainya.

Hallmark Event

Hallmark event adalah acara yang identik dengan budaya dari
suatu wilayah, kota dan tempat. Misalnya : Pekan Raya Jakarta,

Prambanan Jazz, Borobudur Marathon dan lain sebagainya.

22



3)

4)

5)

Major Event
Major event adalah event yang menampilkan kompetisi antar
individu atau tim yang diikuti oleh peserta dari berbagai negara,
dihadiri oleh pengunjung luar dan dalam negeri, serta bisa
dinikmati di seluruh dunia. Misalnya event olahraga internasional
yang sudah terjadwal.
Cultural Event
Cultural event adalah kegiatan yang identik dengan budaya dan
memiliki nilai yang tinggi dalam masyarakat.
Business Event
Business event merupakan acara yang diselenggarakan oleh
instansi atau perusahaan untuk meningkatkan pendapatan
perusahaan itu sendiri. Business event memiliki beberapa jenis
event yang sering disebut dengan MICE (meeting, incentive,
conference, eksibisi) yaitu :
a) Meeting
Meeting sering kali disebut dengan istilah pertemuan atau
rapat. Meeting merupakan kegiatan rutin organisasi, instansi
atau perusahaan untuk koordinasi dengan pihak internalnya.
b) Perjalanan Insentif
Perjalanan insentif merupakan salah satu jenis business event.
Perjalanan insentif adalah acara yang mengandung unsur

bisnis dan wisata secara bersama untuk mencapai tujuan
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d)

bersama. Unsur wisata dalam perjalanan insentif dapat dilihat
berdasarkan perjalanan ke destinasi yang menarik untuk
dikunjungi, sedangkan unsur bisnisnya adalah menghadiri
berbagai kegiatan seperti workshop, seminar, konferensi dan
lain sebagainya.

Conference

Konferensi merupakan salah satu bentuk business event.
Konferensi adalah kegiatan mempertemukan orang dalam
jumlah besar untuk berdiskusi mengenai suatu masalah,
kasus, isu-isu terkini, membangun jaringan bisnis dan
meningkatkan  performa organisasi atau  perusahaan.
Konferensi merupakan acara bisnis yang mengedepankan
komunikasi, baik komunikasi internal maupun komunikasi
eksternal. Konferensi meliputi pelatihan, seminar, konferensi
tahunan, konferensi pers, pengenalan produk baru dan lain
sebagainya.

Eksibisi

Eksibisi atau pameran merupakan acara yang menampilkan
berbagai macam produk organisasi atau perusahaan yang

dihadiri oleh banyak pengunjung untuk membeli produk.
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6)

7)

8)

Sport Event

Sport event merupakan acara olahraga yang diselenggarakan
dengan berbagai skala, mulai dari level daerah, wilayah, regional
hingga international. Sport event tidak hanya menunjukkan
pertandingan olahraga saja, tetapi penyelenggaraan sport event
akan lebih menarik apabila organizer memberikan keunikan pada
penyelenggaraannya.

Festival

Festival merupakan event yang memiliki khas tentang budaya
dalam masyarakat. Festival juga disebut sebagai karnaval yang
diselenggarakan dengan melekatkan tradisi yang berkembang.
Festival dapat dinikmati oleh pengunjung dalam jumlah besar
atau masyarakat luas.

Personal Event

Personal event merupakan event yang diselenggarakan untuk
kepentingan pribadi. Misalnya reuni keluarga, pesta ulang tahun,

pesta pernikahan, arisan dan lain sebagainya.
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d. Karakteristik Event
Menurut Any Noor (dalam Lestari, 2021) penyelenggara event
harus mengetahui karakteristik event. Adapun karakteristik event
yang dimaksud yaitu sebagai berikut :

1. Keunikan, artinya event yang diselenggarakan harus
menunjukkan keunikan atau sesuatu yang baru dari event-event
yang pernah diselenggarakan sebelumnya.

2. Perishability, yaitu tidak boleh mengulangi konsep yang sama
persis dengan event sebelumnya. Meskipun penyelenggaran
event bermaksud menggunakan tema yang sama, namun
kemasan event harus disesuaikan dengan perkembangan isu,
zaman atau teknologi yang ada.

3. Intangibility, yaitu kesan atau pengalaman yang diperoleh
audiens atau pengunjung ketika menghadiri sebuah event.

4. Suasana dan pelayanan, yaitu usaha untuk melayani dan
membangun atmosfer pengunjung guna memenuhi kepuasan
pengunjung.

5. Interaksi personal, vyaitu interaksi terhadap audiens atau
pengunjung sehingga mereka merasa menjadi bagian dalam event

tersebut.
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e. Stakeholder Event
Stakeholder event merupakan pihak yang memiliki kepentingan
dan keterlibatan pada sebuah event. Sudah menjadi tugas seorang
public relations untuk memahami siapa saja saja stakeholdernya.

Menurut Sulyus Natoradjo dalam buku Event Manajemen yang

ditulis oleh Lestari (2021) terdapat beberapa stakeholder dalam event

yaitu :

1. Penyelenggara acara atau penyandang dana, yaitu pihak instansi
atau perorangan yang mempunyai dana untuk menyelenggarakan
event.

2. Pelaksana acara, yaitu panitia atau pendukung lainnya yang
mengelola event.

3. Peserta, yaitu pihak instansi atau perorangan yang berperan atau
berpartisipasi dalam kegiatan.

4. Penampil, yaitu MC (master of ceremony), moderator, artis, atau
orang yang berlaku mengisi acara pada sebuah event.

5. Pemasok atau vendor, yaitu pihak penyedia barang, jasa atau
perlengkapan seperti sound system, katering, panggung, dekorasi
dan lain sebagainya.

6. Penonton, yaitu pengunjung yang menghadiri atau menyaksikan
sebuah event.

7. Pengamat, yaitu pihak yang mempublikasikan sebuah event

seperti wartawan atau jurnalis.
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3. Event Management

Event atau acara merupakan salah satu alat komunikasi yang
menghubungkan perusahaan dengan publiknya. Pengelolaan acara yang
baik akan memberikan pengalaman yang berkesan pula bagi publik atau
pengunjung yang menghadiri acara tersebut. Oleh karena itu, praktisi
public relations harus memiliki kemampuan untuk menyelenggarakan
dan mengelola acara, baik yang melibatkan pihak internal maupun pihak
eksternal perusahaan.

Event management adalah kegiatan atau acara yang
diselenggarakan secara terstruktur dengan melibatkan banyak massa
untuk memperoleh informasi. Menurut Goldblatt (dalam Kholik, 2021)
event management adalah kegiatan profesional yang melibatkan
sekumpulan orang untuk mencapai tujuan pemasaran, reuni, perayaan dan
pendidikan, serta bertanggung jawab untuk melaksanakan penelitian,
rancangan Kkegiatan, pelaksanaan kegiatan, dan pengawasan untuk
menyelenggarakan sebuah event.

Secara sederhana, event management dapat dikatakan sebagai
proses yang berkelanjutan dan memiliki tujuan yang efisien dan efektif.
Organisasi atau perusahaan yang menyelenggarakan event tentu akan
menggali ide tentang tema dan konsep event, menyusun fasilitas yang
dibutuhkan, mengurus administrasi, mendesain tempat, menentukan
waktu penyelenggaraan event, pemilihan teknologi yang akan digunakan

dan lain sebagainya. Oleh karena itu, event management perlu dipahami
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oleh praktisi public relations agar mampu menciptakan event sesuali

dengan kebutuhan perusahaan dan publiknya.

Perkembangan Teknologi dalam Acara Bisnis ( Business Event)

Perkembangan teknologi telah merubah proses penyelenggaraan
acara secara keseluruhan, terutama acara bisnis. Beberapa hal yang
mempengaruhi perkembangan acara diantaranya adalah teknologi dan
komunikasi. Perkembangan teknologi dan komunikasi menjadi hal
penting bagi penyelenggara acara untuk menunjukkan keunggulan dari
para pesaingnya. Perkembangan teknologi juga telah mengubah kegiatan
penyelenggaraan acara bisnis dari offline ke online, yaitu melalui video
conference.

Perkembangan teknologi pada event dapat digunakan untuk
menambah nilai dalam menyelenggarakan business event, karena pada
dasarnya business event sangat membutuhkan informasi yang akurat
dalam waktu yang singkat. Hal tersebut tidak bisa lepas dari penggunaan
teknologi. Maka semakin baru teknologi yang digunakan pada event,
maka semakin unggul event tersebut. Penyelenggaraan event dengan
menggunakan teknologi dan tidak menggunakan teknologi tentu akan

sangat berbeda. Perbedaan tersebut dapat dilihat melalui tabel berikut :
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Tabel 2.1 Perbedaan penggunaan teknologi pada penyelenggaraan pada

business event

Dahulu

Sekarang

Business Event seperti MICE
cenderung pasif dan bersifat
mendengarkan pembicara saja.

Business event seperti MICE lebih
aktif dan seluruh audiens bisa turut
mengeluarkan pendapat.

Ruangan yang digunakan cenderung
besar untuk mendengarkan pembicara.

Menggunakan ruangan kecil sebagai
tempat diskusi.

Penayangan materi terkesan monoton
karena penggunaan teknologi yang
terbatas.

Penggunaan teknologi seperti satelit,
sehingga penayangan materi lebih
hidup karena dapat berbentuk audio,
visual atau audio visual

Peserta harus hadir dalam kegiatan
secara offline.

Peserta tidak perlu hadir karena
dapat menggunakan video
conference.

Informasi yang dibutuhkan audiens
diterima dengan lambat.

Informasi yang dibutuhkan audiens
dapat diakses dengan cepat, bahkan
bisa diakses melalui website yang
disediakan perusahaan.

Melakukan kontak yang lambat dengan
peserta atau audiens.

Melakukan kontak dengan cepat
melalui jaringan internet.

Jangkauan terbatas, namun biaya event
tinggi.

Biaya rendah, namun jangkauannya
lebih luas.

Sumber : Any Noor (2017)

Penggunaan video conference memang telah berkembang di

berbagai negara. Namun, video conference mulai berkembang di
Indonesia sejak sejak populernya pandemi Covid-19 yang mengubah
semua mobilitas, terutama dalam penyelenggaraan business event. Video
conference memungkinkan peserta atau audiens untuk bergabung dalam

suatu acara tanpa hadir di suatu tempat. Video conference juga dapat
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mengurangi faktor peserta untuk tidak hadir dalam kegiatan, seperti faktor
ekonomi dan keamanan, sehingga acara dapat berjalan sesuai dengan

jumlah peserta yang diharapkan penyelenggara.

. Tahapan Penyelenggaraan Event
Menurut Goldblatt (dalam Hartono, 2016:32) terdapat beberapa

tahapan yang harus dilakukan dalam menyelenggarakan event, yaitu :

Resear @ 2, Design
ol

| SR

5. Evaluation 3. Planning

R. 4. Coordination M

Gambar 2.1 tahapan penyelenggaraan event

Sumber : Goldblatt (2016)

a. Research
Research atau penelitian merupakan hal yang paling penting
dilakukan sebelum melaksanakan sebuah event untuk mengurangi
resiko kegagalan dalam pelaksanaannya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui tujuan, motif, kebutuhan, keinginan dan harapan

target sasaran. Begitu juga penelitian yang dilakukan secara
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mendalam akan memudahkan penyelenggara untuk melihat trend
yang sedang berkembang serta dapat mengetahui permasalahan yang
ada di lapangan. Menurut Goldbatt (dalam Rahmat, 2014:4) setiap
penelitian yang dilakukan untuk menyelenggarakan event harus
menjawab pertanyaan yang berbasis pada 5W (what, why, when,
where, who) dengan penjelasan sebagai berikut :

1. What : Apa objektif dari event yang akan diselenggarakan?

2. Why : Mengapa event harus diselenggarakan?

3. When : Kapan event akan diselenggarakan?

4. Where : Dimana event akan diselenggarakan?

5. Who : Siapa saja pihak yang terlibat dalam event?

. Design
Design merupakan tahapan merumuskan dan memperkuat tema
dan konsep event yang akan diselenggarakan. Tahapan ini bisa

diaplikasikan melalui mind mapping atau brainstorming.

Planning

Perencanaan merupakan tahap merencanakan event secara
teknis, konseptual dan rapi berdasarkan data dan fakta yang
ditemukan pada tahap penelitian. Tahap perencanaan pada umumnya
membutuhkan waktu yang cukup lama, karena banyak hal yang harus

dipertimbangkan. Seringkali perencanaan juga mengalami perubahan
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sesuai dengan kondisi yang tidak terduga. Oleh karena itu, penting
untuk merancang perencanaan cadangan agar pelaksanaan event dapat
berjalan dengan baik.

Menurut Goldblatt (dalam Rahmat, 2014:6) ada tiga hukum
utama dalam perencanaan yaitu waktu, lokasi dan tempo. Sedangkan
menurut Ruslan (dalam Rahmat, 2014:7) pelaksanaan event perlu
memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

1. Penyusunan timeline atau jadwal, dukungan dana, fasilitas,
kepanitiaan.

2. Personel yang terkait seperti pembawa acara, pengisi acara,
audien, tamu atau undangan, pihak sponsorship dan lain
sebagainya yang sesuai dengan maksud dan tujuan event.

3. Tujuan dari event yang diselenggarakan.

. Coordinating

Tahap coordinating atau koordinasi merupakan tahap
implementasi atau penyelenggaraan event yang telah direncanakan
sebelumnya. Tahap ini memerlukan kerjasama dan koordinasi yang
baik dengan semua stakeholder atau pihak yang terlibat dalam event.
Pengelolaan yang baik juga sangat dibutuhkan untuk pengambilan
keputusan yang berpengaruh terhadap keberhasilan event. Hal tersebut

dilakukan dengan tujuan untuk mengurangi kesalahan dan
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kesalahpahaman di antara stakeholder yang terlibat agar event dapat

berjalan sesuai dengan perencanaan.

Evaluation
Evaluasi merupakan tahapan penyelenggaraan event yang
dilakukan setelah tahap coordinating. Evaluasi dilakukan untuk
mengetahui sejaun mana keberhasilan event yang telah dilaksanakan.
Evaluasi juga berfungsi sebagai acuan untuk event yang akan
diselenggarakan selanjutnya. Menurut Goldblatt (dalam Rahmat,
2014:8) ada beberapa bentuk evaluasi event yaitu :
1. Written surveli, yaitu kuesioner yang dibagikan kepada pengunjung
saat acara berlangsung.
2. Monitor, yaitu pengamat yang terlatih dan dipercaya melakukan
penelitian mengenai kesuksesan suatu event.
3. Telephone atau mail survey, yaitu evaluasi yang dilaksanakan
melalui telepon atau surat setelah event berlangsung.
4. Pre and post-event survey, yaitu menanyakan pendapat responden

tentang suatu hal sebelum dan sesudah event.
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BAB V

PENUTUP

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan dari Proses Penyelenggaraan Virtual Event

“Digital Evolutions for Public Relations” oleh Rumah Media Yogyakarta

diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Sebagai upaya untuk menjalin hubungan baik dengan publik dan
membangun reputasi, Rumah Media menyelenggarakan virtual event
yang diselenggarakan rutin satu bulan sekali. Virtual event yang
diselenggatakan bulan Maret, dilaksanakan pada hari Jum’at, 11 Maret
2022 dengan mengusung tema “Digital evolutions for public relations”.

2. Proses penyelenggaraan virtual event “Digital Evolutions for Public
Relations” dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu research, design,
planning, coordinating dan evaluating.

3. Penyelenggaraan virtual event “Digital Evolutions for Public Relations”
dikoordinir secara langsung pada bagian public relations dan publikasi
yang menjalankan kegiatan public relations di Rumah Media.

4. Aktivitas kehumasan di Rumah Media dilaksanakan oleh bidang Public

Relations dan Publikasi.
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. Zoom Meeting digunakan sebagai media penyelenggaraan virtual event
dan dapat mempermudah komunikasi antara Rumah Media dengan
Publiknya.

Melalui Zoom Meeting, Rumah Media bisa menjangkau peserta lebih luas.
Melalui Zoom Meeting, peserta bisa mendapatkan informasi melalui

virtual event yang dilaksanakan oleh Rumah Media.
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B. Saran

Berdasarkan pengamatan selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di

Rumah Media, penulis memberikan masukan positif yang sebaiknya

dilakukan :

1. Penambahan sumber daya manusia, terutama di bidang public relations
dan publikasi, karena penyelenggaraan virtual event dilaksanakan satu
bulan sekali dan proses penyelenggaraannya membutuhkan waktu yang
lama.

2. Membentuk struktur kepanitiaan agar penyelenggara dapat menjalankan
tugas pokok dan fungsinya masing-masing dalam proses penyelenggaraan
virtual event.

3. Membuat TOR (Term of Reference) sebagai acuan pelaksanaan virtual

event agar perencanaannya lebih terstruktur.
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